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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan konstruksi jalan yang pesat dipengaruhi oleh volume kendaraan 

lalu lintas yang terus meningkat, menuntut inovasi baru dalam teknologi konstruksi 

jalan. Tanpa adanya inovasi yang baru, hal ini sering kali menyebabkan rendahnya 

mutu konstruksi jalan dalam menerima volume beban lalu lintas. Oleh karena itu 

diperlukan inovasi sebagai suatu langkah yang digunakan untuk meningkatkan mutu, 

kekuatan, serta ketahanan konstruksi jalan terhadap volume beban lalu lintas yang 

diterima serta pengaruh faktor lingkungan. Salah satu inovasi teknologi dalam 

pembangunan konstruksi jalan adalah penggunaan biji plastik dan Rediset LQ-1106 

sebagai bahan tambahan yang ramah lingkungan dalam pembuatan campuran aspal 

beton hangat. 

Menurut Zaumanis (2010), teknologi beton aspal hangat (Warm Mix 

Asphalt/WMA) memungkinkan penurunan suhu pencampuran dan penghamparan 

beton aspal panas secara signifikan, dengan suhu pencampuran berkisar antara 100°C 

hingga 140°C. Beton aspal hangat memiliki keunggulan yang siginifikan dalam aspek 

lingkungan, ekonomi, dan teknis terhadap campuran aspal. Keunggulan ini sangat 

dipengaruhi oleh jenis aditif  WMA yang dipilih dan kadarnya, serta karakteristik 

bahan lain dalam campuran aspal seperti pengikat, agregat, dan material daur ulang 

(Prakash dan Suman, 2022) 

Biji plastik adalah hasil dari limbah plastik yang telah diolah melalui tahap 

pencacahan dan pemilahan sesuai jenisnya, kemudian melalui beberapa proses lainnya 

untuk menjadi biji plastik. Menurut Telehala (2023), ketika ditambahkan ke dalam 

campuran aspal, jenis plastik ini dapat meningkatkan kekuatan aspal secara signifikan. 

Hal ini disebabkan oleh karakteristik struktural PP yang mampu menambah daya tahan 

terhadap deformasi dan meningkatkan stabilitas campuran aspal, sehingga 

menghasilkan lapisan perkerasan jalan yang lebih kokoh dan tahan lama. Berdasarkan 

hasil penelitian Susilowati, Wiyono, dan Praktikto (2021), kadar biji plastik yang 

optimal untuk dicampurkan dengan beton aspal panas adalah sebesar 7,5% dan hal ini 

membuat campuran beton aspal panas menjadi lebih fleksibel dan mampu menahan 

beban yang lebih baik. 
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Menurut Susilowati, Wiyono, Pratikto (2023), penambahan zat aditif Rediset 

LQ-1106 dengan kadar optimum 2,25% pada campuran beton aspal hangat Laston AC-

WC menyebabkan meningkatkan nilai VFB, mengurangi rongga yang terisi aspal, 

memperpanjang umur campuran, serta meningkatkan nilai kelelehan dan stabilitas. 

Aditif ini juga menurunkan nilai VMA, membuat campuran lebih lunak dan 

memudahkan pengisian pori-pori agregat, serta menurunkan nilai VIM, menunjukkan 

peningkatan pengisian rongga oleh aspal. Nilai MQ yang menurun menunjukkan 

campuran yang lebih fleksibel dan plastis, sehingga cocok untuk lalu lintas sedang 

hingga berat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini membahas tentang 

penggunaan biji plastik terhadap campuran beton aspal hangat Laston AC-WC dengan 

Rediset LQ-1106. Penambahan Rediset LQ-1106 dengan variasi sebesar 0%, 1%, 2%, 

3%, dan 4%, variasi kadar aspal 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, dan 7%, dan kadar biji plastik 

optimum 3,75%. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan keberlanjutan konstruksi jalan serta mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dengan memahami efek penggunaan biji plastik 

terhadap kinerja campuran aspal beton hangat laston AC-WC dengan Rediset LQ-1106.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Adapun permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini antara lain adalah : 

1. Bagaimana karakteristik Campuran Aspal Beton Hangat Laston AC-WC 

menggunakan Biji Plastik dengan Penambahan Rediset LQ-1106 pada 

Berdasarkan Spesifikasi Umum Peraturan Bina Marga 2018. 

2. Berapa nilai persentase kadar Rediset LQ-1106 optimum pada Campuran 

Aspal Beton Hangat Laston AC-WC. 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini, antara lain :  

1. Bahan campuran aspal yang digunakan pada penelitian terdiri dari : 

a. Agregat kasar (screening)  

b. Agregat halus pasir (abu batu) 

c. Bahan pengisi (filler) Semen Portland Tipe I 

d. Aspal penetrasi 60/70 
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2. Campuran yang digunakan adalah Campuran Aspal Beton Hangat Lapis 

Aspal Beton-lapis Aus  (Asphalt Concrete-Wearing Course , AC-

WC) 

3. Pengujian yang dilakukan pada bahan uji adalah agregat screening, agregat 

halus abu batu serta Filler Portland Cement Tipe I 

4. Bahan Aditif Rediset LQ-1106 

5. Kadar Biji Plastik yang digunakan yaitu 3,75% 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut  

1. Untuk menentukan karakteristik Campuran Aspal Beton Hangat Laston 

AC-WC menggunakan Biji Plastik dengan Penambahan Rediset LQ-1106 

2. Untuk mendapatkan nilai persentase kadar Rediset LQ-1106 optimum pada 

Campuran Aspal Beton Hangat Laston AC dengan Biji Plastik 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari enam bab yang dirancang 

sesuai dengan kajian yang berlaku. Rincian pembahasan setiap bab adalah sebagai 

berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan tugas akhir. 

Bab ini memberikan gambaran umum tentang topik penelitian, pentingnya 

penelitian, serta apa yang ingin dicapai melalui penelitian tugas akhir dengan 

judul “Penggunaan Biji Plastik Terhadap Campuran Aspal Beton Hangat 

Laston AC-WC Dengan Rediset LQ-1106.” 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori-teori yang menjadi dasar untuk penelitian ini, 

termasuk definisi dan literatur terkait topik penelitian. Sumber-sumber tersebut 

meliputi spesifikasi Bina Marga, SNI, buku, jurnal teknik sipil, dan sumber 

online yang relevan dengan topik penelitian tugas akhir dengan judul 

“Penggunaan Biji Plastik Terhadap Campuran Aspal Beton Hangat Laston AC-

WC Dengan Rediset LQ-1106.” 
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3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini merinci bahan, peralatan, lokasi, dan waktu penelitian serta 

prosedur yang digunakan dalam pengujian bahan di laboratorium. Metode 

penelitian ini penting untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil 

penelitian tugas akhir dengan judul “Penggunaan Biji Plastik Terhadap 

Campuran Aspal Beton Hangat Laston AC-WC Dengan Rediset LQ-1106.” 

 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat data hasil pengujian mencakup agregat kasar, agregat 

halus, filler, aspal, dan pengujian Marshall, serta analisis dan pembahasan dari 

data tersebut untuk mencapai kesimpulan mengenai penelitian tugas akhir 

dengan judul “Penggunaan Biji Plastik Terhadap Campuran Aspal Beton 

Hangat Laston AC-WC Dengan Rediset LQ-1106.” 

 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian 

tugas akhir dengan judul “Penggunaan Biji Plastik Terhadap Campuran Aspal 

Beton Hangat Laston AC-WC Dengan Rediset LQ-1106” yang mencakup 

temuan utama dari penelitian, sementara saran memberikan rekomendasi 

untuk penelitian lanjutan atau penerapan praktis. 

 

6. LAMPIRAN 

Lampiran mencakup data tambahan, hasil pengujian, dan dokumen lain yang 

mendukung penelitian dan penulisan tugas akhir tugas akhir dengan judul 

“Penggunaan Biji Plastik Terhadap Campuran Aspal Beton Hangat Laston AC-

WC Dengan Rediset LQ-1106.” 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis serta pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya mengenai penggunaan biji plastik pada campuran aspal beton 

hangat Laston AC-WC dengan Rediset LQ-1106 dengan kadar aspal optimum 6,4% 

dan kadar biji plastik optimum 3,75% dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Campuran aspal beton hangat Laston AC-WC dengan bahan tambah 

Rediset LQ-1106 pada kadar aspal optimum dan kadar biji plastik optimum 

memiliki karakteristik nilai VMA, VIM, VFA, Stabilitas, Flow, dan MQ 

masing-masing sebesar 15,98%; 4,95%; 69,03%; 1410,32; 3,69 mm; 

382,93 kg/mm, semuanya tetap memenuhi Spesifikasi Bina Marga 2018.  

2. Kadar Rediset LQ-1106 optimum pada campuran aspal beton hangat 

Laston AC-WC dengan biji plastik yaitu sebesar 3,5%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan Kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian “Penggunaan Biji 

Plastik Terhadap Campuran Aspal Beton Hangat Laston AC-WC Dengan Rediset LQ-

1106”, sebagai berikut : 

1. Pengujian tambahan seperti Indirect Tensile Strenght (ITS) untuk 

mengetahui besarnya gaya tarik pada campuran aspal beton dan Fatigue 

Test untuk menilai kemampuan campuran aspal beton dalam menahan 

beban berulang tanpa mengalami kerusakan atau retak. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan bahan aditif 

lainnya. 
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